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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran pemuda dalam pelestarian alat musik kompang 

di Dumai, Riau. Metode penelitian melibatkan wawancara mendalam dan pengumpulan data 

melalui observasi di SMKN 2 Dumai. Temuan menunjukkan bahwa pemuda memiliki 

pemahaman yang berbeda tentang kompang, dengan sebagian besar dari mereka melihatnya 

sebagai simbol identitas budaya Melayu. Motivasi mereka untuk berpartisipasi dipengaruhi oleh 

kebanggaan budaya dan pengakuan dari festival. Hambatan yang dihadapi meliputi kurangnya 

akses pelatihan berkualitas dan keterbatasan fasilitas. Sekolah memainkan peran penting dalam 

menyediakan ruang pelestarian melalui program ekstrakurikuler. Peluang yang diidentifikasi 

termasuk pelatihan terstruktur, festival budaya, dan dukungan teknologi digital. Kolaborasi 

keluarga dan kampanye di sekolah direkomendasikan sebagai cara meningkatkan minat pemuda 

dalam melestarikan kompang. Implikasi dari penelitian ini mengarah pada perlunya peningkatan 

program pendidikan budaya di sekolah serta dukungan pemerintah untuk program pelatihan dan 

fasilitas yang lebih baik. 
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PENDAHULUAN 

Alat musik kompang memiliki peranan penting dalam budaya Melayu di Dumai, Riau. Ia 

tidak hanya menjadi simbol identitas budaya tetapi juga instrumen yang menyatukan masyarakat 

melalui perayaan, upacara adat, dan kegiatan sosial. Sayangnya, seperti alat musik tradisional 

lainnya, kompang menghadapi ancaman dari perubahan zaman dan preferensi generasi muda. Hal 

ini mengakibatkan perlunya pelestarian budaya kompang agar tetap hidup dan dikenal. Salah satu 

komponen utama dalam pelestarian tersebut adalah pemuda. Menurut Hasan (2021), "Pemuda 

memiliki peran signifikan sebagai pelindung masa depan budaya, mereka perlu menjadi bagian 

penting dari pelestarian alat musik kompang dan budaya Melayu secara keseluruhan."  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya ketertarikan dari generasi muda 

terhadap kompang, namun hal ini tidak cukup kuat untuk menjaga eksistensinya. Kartika (2019) 

menemukan bahwa meski anak muda tertarik pada kompang, mereka cenderung menganggapnya 

sebagai hiburan yang ketinggalan zaman jika dibandingkan dengan musik modern. Oleh karena 

itu, penulis menekankan perlunya program-program edukatif dan kolaboratif antara komunitas 

musik tradisional dengan generasi muda.  

Tidak hanya minat, partisipasi aktif dari pemuda juga sangat diperlukan. Menurut Rasyid 

(2020), "Pemuda Dumai menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap pelatihan kompang, tetapi 

keterbatasan fasilitas dan kurangnya dukungan dari institusi terkait membuat upaya pelestarian 

ini terhambat." Hal ini menunjukkan perlunya keterlibatan pemerintah lokal dan organisasi 

budaya dalam mendukung keberlanjutan tradisi musik kompang. Festival, pelatihan, dan kegiatan 

sekolah bisa menjadi media efektif untuk menginspirasi dan meningkatkan keterlibatan generasi 
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muda dalam praktik kompang.  

Dari sisi edukasi formal, Affandi (2022) berpendapat bahwa "Mengintegrasikan musik 

tradisional ke dalam kurikulum pendidikan akan memberikan landasan kuat bagi anak muda 

untuk memahami nilai budaya mereka sendiri." Dengan menjadikan kompang bagian dari 

pelajaran di sekolah, pemuda di Dumai, Riau bisa mengenal alat musik tersebut sejak dini dan 

terlibat dalam praktiknya secara lebih mendalam. Hal ini selaras dengan penelitian Suryani (2023) 

yang menemukan bahwa siswa yang terpapar pada pelajaran musik tradisional di sekolah 

cenderung memiliki apresiasi yang lebih besar terhadap seni dan budaya lokal.  

Tidak hanya dari sisi edukasi, peran komunitas dan keluarga juga penting. Dalam riset yang 

dilakukan oleh Yusran (2022), terlihat bahwa "keluarga yang secara aktif memainkan musik 

kompang di rumah mereka berhasil menanamkan kecintaan pada budaya ini kepada anak-anak 

mereka." Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran lingkungan keluarga dalam memastikan 

kelangsungan budaya kompang di Dumai.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam peran pemuda dalam 

melestarikan alat musik kompang di Dumai, Riau. Penelitian ini akan berusaha memahami sejauh 

mana pemuda saat ini terlibat dalam upaya pelestarian, apa yang memotivasi mereka, serta apa 

saja hambatan dan peluang yang mereka hadapi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat berupa rekomendasi praktis dan strategis kepada lembaga terkait, baik 

pemerintah, sekolah, maupun organisasi kebudayaan, dalam menyusun program pelestarian yang 

efektif dan relevan bagi generasi muda.  

Manfaat lain dari penelitian ini adalah untuk memperkuat dasar keilmuan tentang 

keterlibatan pemuda dalam pelestarian budaya lokal, khususnya dalam konteks musik tradisional. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan inspirasi bagi riset-riset lanjutan serta dapat menjadi 

acuan bagi komunitas dan individu yang tertarik dalam pengembangan budaya kompang di masa 

depan.  

Dalam kerangka penelitian ini, fokus tulisan terletak pada keterlibatan pemuda dan peran 

mereka dalam pelestarian kompang, dengan pertimbangan faktor-faktor yang mempengaruhi 

partisipasi mereka, baik dari sisi lingkungan sosial, ekonomi, maupun budaya. Penelitian ini juga 

akan mengkaji peran institusi pendidikan dan pemerintah lokal dalam memfasilitasi upaya 

pelestarian.  

Sebagai keterbatasan, penelitian ini hanya akan berfokus pada lingkup daerah Dumai dan 

mungkin belum mencakup variasi budaya kompang di daerahdaerah lain di Riau. Namun 

demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi contoh yang aplikatif untuk program 

pelestarian kompang di wilayah lain. Dengan demikian, latar belakang, justifikasi, dan tujuan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan yang jelas untuk studi yang lebih mendalam 

mengenai peran pemuda dalam pelestarian alat musik kompang di Dumai, Riau, sekaligus 

menawarkan wawasan yang lebih komprehensif mengenai strategi terbaik dalam mendukung 

pelestarian budaya lokal tersebut. 

 

METODELOGI PENELTIAN  

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali secara mendalam peran 

pemuda dalam pelestarian alat musik kompang di Dumai, Riau. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena dapat menggali perspektif, pemahaman, dan pengalaman pribadi pemuda yang terlibat 

dalam pelestarian kompang. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan pemahaman komprehensif 
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atas konteks sosial dan budaya yang melingkupi peran pemuda.  

Metode yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian ini akan memfokuskan studinya 

pada satu lokasi tertentu, yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMKN) 2 Dumai. Sekolah ini 

dipilih karena memiliki program pelestarian budaya kompang yang telah berjalan selama 

beberapa tahun, sehingga dapat memberikan pandangan yang kaya tentang keterlibatan pemuda.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa alat musik kompang, meskipun menghadapi tantangan 

dalam menghadapi budaya populer modern, tetap memiliki daya tarik dan potensi untuk bertahan. 

Pemuda di Dumai, khususnya yang terlibat dalam program pelestarian di SMKN 2 Dumai, 

menunjukkan tingkat partisipasi dan minat yang tinggi dalam menjaga tradisi ini. Namun, 

berbagai hambatan dan peluang turut memengaruhi upaya pelestarian.  

1. Pemahaman Pemuda tentang Kompang  

Penelitian ini menemukan bahwa transmisi budaya, terutama terkait alat musik kompang, 

terjadi melalui berbagai cara di SMKN 2 Dumai. Para siswa mendapatkan pemahaman dan 

keterampilan bermain kompang melalui kegiatan ekstrakurikuler, workshop, dan acara budaya 

yang diadakan sekolah. Selain itu, sebagian siswa juga menerima pengetahuan dan keterampilan 

dari anggota keluarga mereka, seperti kakek atau nenek yang memainkan kompang. Untuk 

memahami bagaimana transmisi budaya ini berlangsung, peneliti melakukan wawancara 

mendalam dengan sepuluh siswa yang aktif dalam kegiatan kompang di sekolah.  

a. Workshop dan Ekstrakurikuler:   

Mayoritas siswa yang diwawancarai menyatakan bahwa mereka pertama kali belajar 

bermain kompang melalui program ekstrakurikuler di sekolah. Program ini melibatkan latihan 

rutin dan workshop yang dipandu oleh guru seni budaya dan praktisi kompang dari komunitas 

setempat. Salah satu siswa mengatakan, "Saya mulai belajar kompang di ekstrakurikuler sekolah. 

Kami sering mengadakan workshop yang mengundang pemain kompang profesional untuk 

mengajari kami teknik-teknik bermain yang benar." Workshop ini tidak hanya memberikan 

keterampilan teknis tetapi juga pemahaman mendalam tentang sejarah dan nilai budaya kompang.  

b. Pengaruh Keluarga:  

Sebagian besar siswa mengakui bahwa keterlibatan mereka dalam kegiatan kompang juga 

dipengaruhi oleh pengalaman masa kecil di lingkungan keluarga atau komunitas. Beberapa siswa 

menyebutkan bahwa mereka belajar bermain kompang dari kakek atau nenek mereka yang 

merupakan pemain kompang. Hal ini menunjukkan bahwa transmisi budaya melalui keluarga 

tetap relevan dan penting. Seorang siswa mengungkapkan, "Kakek saya yang mengajari saya 

bermain kompang. Setiap kali ada acara keluarga, kami selalu bermain kompang bersama." Ini 

sejalan dengan pernyataan Yusran (2022) yang menekankan pentingnya peran keluarga dalam 

menanamkan kecintaan terhadap budaya Melayu.  

c. Pertunjukan dan Festival:   

Selain pelatihan di sekolah, siswa juga mendapatkan kesempatan untuk tampil dalam 

berbagai acara budaya lokal, seperti festival dan pentas seni. Pertunjukan ini tidak hanya menjadi 

ajang untuk menampilkan keterampilan mereka tetapi juga untuk memperkuat rasa kebanggaan 

budaya dan identitas Melayu. "Bermain kompang di festival membuat saya merasa bangga 

sebagai bagian dari budaya Melayu," ujar seorang siswa. Partisipasi dalam festival ini 

memberikan motivasi tambahan bagi siswa untuk terus berlatih dan mengembangkan 

keterampilan mereka.  
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d. Kendala dan Tantangan:  

Meskipun demikian, ada beberapa kendala yang dihadapi dalam proses transmisi budaya 

ini. Beberapa siswa menyebutkan bahwa keterbatasan fasilitas dan kurangnya akses ke pelatihan 

profesional menjadi tantangan utama. Fasilitas yang ada di sekolah sering kali tidak memadai, 

dan tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap instrumen berkualitas. "Kami perlu 

lebih banyak dukungan untuk mendapatkan instrumen yang baik dan pelatihan dari ahli," kata 

salah satu siswa. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan penelitian mengenai peran pemuda dalam pelestarian alat musik 

kompang di Dumai, Riau. Pemuda di Dumai yang terlibat dalam program pelestarian kompang 

memiliki pemahaman beragam tentang alat musik ini. Mereka yang tumbuh di lingkungan 

keluarga atau komunitas yang memainkan kompang cenderung memiliki keterkaitan emosional 

yang kuat dan memahami kompang sebagai simbol budaya Melayu. Motivasi untuk berpartisipasi 

didorong oleh kebanggaan identitas budaya, pengakuan melalui festival, dan dorongan dari 

keluarga.   

Hambatan utama yang dihadapi pemuda dalam pelestarian kompang meliputi kurangnya 

akses ke pelatihan berkualitas, keterbatasan instrumen yang memadai, serta kesenjangan 

teknologi yang memengaruhi minat mereka terhadap musik tradisional. Program ekstrakurikuler 

kompang di SMKN 2 Dumai menunjukkan bahwa pendidikan formal memiliki potensi besar 

dalam memfasilitasi pelestarian budaya. Namun, masih ada tantangan dalam hal motivasi siswa, 

keterbatasan fasilitas, dan kurangnya dukungan dari pemerintah.  

Terdapat berbagai peluang untuk meningkatkan partisipasi pemuda, termasuk 

pengembangan program pelatihan yang terstruktur, festival budaya, dukungan teknologi melalui 

media digital, dan kolaborasi dengan keluarga. Dukungan dari berbagai pihak dapat membuka 

jalan untuk pelestarian kompang secara lebih inklusif.  
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